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Abstrak: Pengelolaan pendidikan yang terlalu berlebihan dalam memberi
penekanan pada dimensi kognitif dan mengabaikan dimensi-dimensi lain
ternyata telah melahirkan manusia dengan kepribadian pecah (split
personality). Lulusan pada saat ini cenderung bersikap sekuler,
materialistik, rasionalistik, hedonistik, dan kurang terbina mental
spiritualnya dan kurang memiliki kecerdasan emosional. Berdasarkan hal
tersebut, pendidikan karakter sangat tepat dicanangkan pada semua lini
dan jenjang pendidikan. Pendidikan karakter diproyeksikan sebagai core
(inti) dari pendidikan nasional, yakni membentuk manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia. Untuk itu, pendidikan karakter dapat
dilaksanakan melalui empat strategi, yaitu: pertama, strategi inklusif dapat
dilakukan oleh guru mata pelajaran apapun ke dalam penyusunan silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); kedua, strategi budaya
sekolah; ketiga, strategi eksplorasi diri (self explorer); dan keempat, strategi
penilaian teman sejawat (peer group evaluation).

Kata kunci: Pendidikan karakter, nilai-nilai religius, sekolah

Abstract: Management of education emphasizing mostly on the cognitive
dimension and ignoring the other dimensions produces human with split
personality. Graduates, nowadays, tend to be secular , materialistic,
rationalistic, hedonistic, and spritually dry and lack of emotional
intelligence. Due to the facts character education is proclaimed in all the
levels of education. Character education becomes the core of national
education, to have faith, fear to Allah, and noble. The character education
can be implemented through four strategies, namely: first, an inclusive
strategy by inserting to syllabus and lesson plan (RPP), the second is the
school culture strategy, the third is self-exploration strategies, and the
fourth is peer assessment strategies (peer group evaluation).
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Pendahuluan

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab II pasal 3
dinyatakan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan
pendidikan nasional tersebut tampak ideal dan jika dapat
diwujudkan, maka akan dihasilkan manusia yang utuh, sempurna,
terbina seluruh potensi jasmani, intelektual, emosional, sosial dan
sebagainya. Sehingga ia dapat diserahkan tanggung jawab untuk
mengemban tugas baik yang berkenaan dengan kepentingan pribadi,
masyarakat dan bangsa.!

Namun dalam praktik, ternyata tujuan pendidikan nasional
belum sepenuhnya tercapai. Hal itu mengakibatkan lulusan yang
dihasilkan belum mencerminkan perilaku-perilaku yang diharapkan
oleh tujuan nasional tersebut. Lulusan pada saat ini cenderung
bersikap sekuler, materialistik, rasionalistik, hedonistik, yaitu manusia
yang cerdas intelektualitasnya dan terampil fisiknya, namun kurang
terbina mental spiritualnya dan kurang memiliki kecerdasan
emosional.2 Akibat dari yang demikian, banyak sekali para pelajar
yang terlihat “dalam tawuran”, tindakan kriminal, pencurian,

1Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 230.

2Perhatian masyarakat tentang perlunya kecerdasan emosional yang mengimbangi
kecerdasan intelektual akhir-akhir ini tampak meningkat, mengingat telah banyak
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peran IQ dalam keberhasilan di dunia
kerja, hanya menempati posisi kedua setelah kecerdasan emosional, dalam
menentukan peraihan prestasi puncak dalam pekerjaan. Kecerdasan emosional dapat
diartikan sebagai kecakapan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga
terekspresikan secara tepat dan efektif yang memungkinkan orang bekerja sama
dengan lancar menuju sasaran bersama. Di dalam kecerdasan emosional tercakup
kemampuan melakukan sambung rasa, empati dan komunikasi yang terbuka. Lihat
Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta: Gramedia,
1999), him. 9.
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penyalahgunaan obat-obat terlarang, pemerkosaan dan melakukan
tindak asusila lainnya.?

Hasil penelitian yang dilakukan Komisi Nasional Anak di kota-
kota besar di Indonesia melaporkan 97 % anak Indonesia pernah
nonton pornografi (2009), 30 % kasus aborsi dilakukan remaja usia 15-
24 tahun (2009). Badan Narkotika Nasional (BNN) menyebutkan
jumlah pengguna narkoba di lingkungan pelajar SD, SMP, SMA pada
tahun 2006 mencapai 15.662 anak. Rinciannya untuk tingkat SD
sebanyak 1.793 anak, SMP sebanyak 3.543 anak, dan SMA sebanyak
10.326 anak. Belum lagi ditambah akhir-akhir ini sering terjadi kasus
tawuran antar pelajar/mahasiswa, dan lain sebagainya.* Perilaku
hidup yang demikian menjadi karakter masyarakat modern yang pada
akhirnya melahirkan kesenjangan sosial yang berkepanjangan.5

Sistem pendidikan kita telah diarahkan pada suatu bentuk
pendidikan  yang  sangat intelektualistis, = karena  hanya
mengembangkan beberapa aspek terbatas dari intelegensi manusia.
Gardner - sebagaimana dikutip Fajar - telah menunjukkan bahwa
intelegensia bukan hanya intelegensia akademik saja, tetapi
bermacam-macam intelegensia yang perlu dikembangkan untuk
menciptakan suatu kebudayaan yang kaya dan dinamis. Pengelolaan
pendidikan yang terlalu menekankan pada dimensi kognitif dan
mengabaikan dimensi-dimensi lain ternyata telah melahirkan manusia
dengan kepribadian pecah (split personality).6

3Nata, Manajemen, hlm.231. Mengenai tindak asusila ini, betapa sedih kita mendengar
kabar beberapa pelajar tertangkap karena melakukan adegan intim layaknya suami
isteri, merekamnya, lantas mengedarkannya melalui internet. Tindakan asusila yang
dilakukan oleh sebagian remaja semakin membuat angka aborsi juga meningkat.
Salah satunya pernah disiarkan oleh antaranews.com, ternyata jumlah kasus
pengguguran kandungan di Indonesa setiap tahunnya mencapai 2,3 juta, dan 30 % di
antaranya dilakukan oleh remaja. Lihat Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan
Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 11.

4M. Turhan Yani, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama”, Makalah, Disampaikan
dalam seminar di STAIN Pamekasan pada tanggal 29 September 2011.

5Kazou Shimogaki, Kiri Islam Antara Modernisme dan Postmodernisme; Telaah Kritis ata
Pemikiran Hasan Hanaffi, ter. M. Imam Aziz dan M. Jadul Maula (Yogyakarta: LKiS,
2000), hlm.25. Lihat juga Akbar S. Ahmed, Postmodernism and Islam (New York:
Routledge,1992), him. 6.

6A. Malik Fajar, et.al. Platform Reformasi Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (Jakarta: Logos, 2001), hlm. 33.
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Gejala split personality atau kepribadian ganda pun dipahami seba-
gai konsekuensi logis dari semakin jauhnya pembangunan intelektual
dari arahan, binaan serta kontrol nilai moral dan spiritual. Betapa kita
terpaksa harus mengerutkan dahi ketika menyaksikan kasus-kasus
penyimpangan dan dekadensi moral yang dilakukan generasi muslim,
seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif,
minuman keras dan seterusnya yang merupakan tampilan sebuah
krisis agama sebagai problem yang dihadapi dalam kebudayaan.”
Munculnya perilaku bebas tanpa kontrol moral merupakan bukti
adanya kelompok yang mengingkari fungsi nilai. Sehingga pada
pemahaman selanjutnya, mereka akan mengatakan bahwa ilmu
pengetahuan, pendidikan, seni dan kreativitas adalah bebas nilai
(value free). Untuk itu mereka membiarkan hidup berjalan sesuai
dengan kehendak naluriah kemanusiaan yang berupa naluri hewaniah
(animal instink).8

Demikian halnya dalam aspek pendidikan yang telah lama diper-
kenalkan dengan peradaban sekuler yang memberikan tekanan pada
pembinaan pribadi demokratik dengan dasar anthropocentric murni.
Asas theocentric, masalah-masalah spiritual manusia, hubungan yang
ada antara realisasi spiritual dan esensi nilai-nilai moral, dan
hubungan-hubungan yang integral antara nilai-nilai moral dan
tindakan manusia, semuanya terkucil dari persoalan pendidikan
untuk kemudian menjadi persoalan yang sangat bersifat pribadi.?

Seiring dengan “kegagalan” pencapaian tujuan pendidikan
nasional tersebut, saat ini gagasan mengenai pendidikan karakter
semakin mengemuka yang menginginkan perubahan dalam
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya, yang berpegang teguh
pada nilai-nilai keagamaan dan kemasyarakatan. Bahkan pendidikan
karakter ini menjadi isu utama pendidikan nasional. Pada peringatan
Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2011, Menteri Pendidikan
Nasional M. Nuh menegaskan bahwa mulai tahun ajaran 2011/2012,

7Abdurrahmansyah, Wacana Pendidikan Islam, Khazanah Filosofis dan Implementasi
Kurikulum, Metodologi dan Tantangan Pendidikan Moralitas (Yogyakarta: Global Pustaka
Utama,2004), hlm. 169.

8 Ibid, hlm. 176-177.

YMunzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam (Pekanbaru: Infinite Press,2004),
hlm. 3.
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pendidikan berbasis karakter akan dijadikan sebagai gerakan nasional,
mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai dengan
Perguruan Tinggi, termasuk di dalamnya pendidikan nonformal dan
informal. Karakter yang hendak dibangun, menurut Mendiknas,
bukan hanya karakter berbasis kemuliaan diri semata, akan tetapi
secara bersamaan membangun karakter kemuliaan sebagai bangsa.1?

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat dan bernegara, diyakini
bahwa nilai dan karakter yang secara legal-formal dirumuskan
sebagai fungsi dan tujuan pendidikan nasional, harus dimiliki peserta
didik agar mampu menghadapi tantangan hidup pada saat ini
sehingga mampu mendorong mereka menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kepribadian unggul.l® Pemberlakuan pendidikan
karakter yang demikian akan menumbuhkan karakter positif pada
peserta didik.12

Atas dasar realitas empirik sebagaimana di atas, maka pendidikan
karakter sangat tepat dicanangkan pada semua lini dan jenjang
pendidikan. Pendidikan karakter diproyeksikan sebagai core (inti) dari
pendidikan nasional yang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) sudah ditegaskan secara jelas, yakni membentuk
manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, hanya dalam
implementasinya belum membuahkan hasil yang diharapkan. Sebagai
contoh masih banyak kaum terpelajar yang melakukan pelanggaran
moral dan hukum, hal ini bahkan sering terjadi di institusi pendidikan
dan pemerintahan yang semestinya tidak patut melakukan hal
semacam itu, namun ironisnya mereka yang seharusnya menjadi
teladan malah menjadi pesakitan, mereka yang seharusnya menjadi
panutan malah menjadi cemoohan, yang semestinya menjadi simbol
kehormatan malah menjadi simbol kehinaan, dan lain sebagainya.’?

Sambutan Menteri Pendidikan Nasional pada peringatan Hari Pendidikan Nasional
tahun 2011, Senin, 2 Mei 2011 dengan tema “Pendidikan Karakter sebagai Pilar
Kebangkitan Bangsa; Raih Prestasi Junjung Tinggi Budi Pekerti”.

UUmi Kulsum, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAIKEM (Sebuah Paradigma
Baru Pendidikan di Indonesia) (Surabaya: Gena Pratama Pustaka, 2011), hlm. 10.

12 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah
(Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hlm. xiii.

13Yani, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama”.
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Memahami Makna Pendidikan Karakter
Konsep Karakter

Secara umum, istilah “karakter” yang sering disamakan
dengan istilah “temperamen” ,”tabiat”, “watak” atau “akhlak”
mengandung definisi pada sesuatu yang menekankan unsur
psikososial yang dikaitkan dengan pendidikan dan konteks
lingkungan. Secara harfiah, karakter memiliki berbagai arti
seperti “character” (latin) berarti instrument of marking,
“Charessein”  (Prancis)  berarti to  engrove  (mengukir),
“watak” (Indonesia) berarti sifat pembawaan yang
mempengaruhi tingkah laku, budi pekerti, tabiat, dan peringai.
Dari sudut pandang behavioral yang menekankan unsur
somatopsikis yang dimiliki sejak lahir, istilah karakter dianggap
sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima
dari lingkungan.4

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah “karakter”
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain: tabiat, watak.’> Dalam
istilah Inggris, karakter berpadanan dengan “character” yang
berarti: All the mental and moral qualities that make a person, groups
of people, and places different from others (semua kualitas mental dan
moral yang membuat seseorang, kelompok orang atau tempat
berbeda dari yang lain).16

Dengan demikian dapat dipahami bahwa karakter mempunyai
makna psikologis atau sifat kejiwaan karena terkait dengan aspek
kepribadian (personality), akhlak atau budi pekerti, tabiat, watak,
dan sifat kualitas yang membedakan seseorang dari yang lain
atau kekhasan (particular quality) yang dapat menjadikan seseorang
terpercaya dari orang lain. Dalam perspektif ini, karakter
mengandung unsur moral, sikap bahkan perilaku karena

14“Model Pendidikan Karakter Bangsa” dalam http:/ /www.scribd.com/
doc/50719355/Model-Pendidikan-Karakter-Bangsa

15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), hlm. 444.

16AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English (tt: Oxford
University Press, 1995), hlm. 186.
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untuk menentukan apakah seseorang memiliki akhlak
atau budi pekerti yang baik, hanya akan terungkap pada
saat seseorang itu melakukan perbuatan atau perilaku tertentu.

Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah “ciri khas” yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah
“asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut,
dan merupakan mesin yang mendorong cara seseorang bertindak,
bersikap, berujar, dan merespon sesuatu. Karakter memungkinkan
individu untuk mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan
karena karakter memberikan konsistensi, integritas, dan energi.l”

Dalam konteks lebih luas, karakter dipahami sebagai nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan
adat istiadat.!8

Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi manusia insan kamil.

Pendidikan karakter merupakan upaya mengembangkan potensi
peserta didik dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa agar
mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai
anggota masyarakat, dan sebagai warganegara. Sedangkan menurut
Thomas Lickona, sebagaimana dikutip Suyatno, pendidikan karakter

17 Hermawan Kertajaya, Grow with Character: The Model Marketing (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010), hlm. 3.

18Akhmad Sudrajat, “Tentang Pendidikan Karakter” dalam http://akhmadsudrajat.
wordpress.com/2010/09/15/konsep-pendidikan-karakter/
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adalah upaya terencana dalam membantu seseorang untuk
memahami, peduli, dan bertindak atas nilai-nilai etika/moral.1?

Menurut Sudrajat, pendidikan karakter seharusnya membawa
peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai
secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata.
Permasalahan pendidikan karakter yang selama ini ada di sekolah
perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-alternatif solusinya, serta perlu
dikembangkan secara lebih  operasional sehingga ~mudah
diimplementasikan di sekolah.20

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi
lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Dengan demikian, pendidikan karakter dipahami sebagai suatu
sistem penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada semua yang
terlibat dan sebagai warga sekolah sehingga mempunyai
pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai
tersebut. Semua warga sekolah yang terlibat dalam pengembangan
karakter yang baik ini sesungguhnya dalam rangka membangun
karakter anak didik. Hal ini penting agar anak didik menemukan
contoh dan lingkungan yang kondusif dengan karakter baik yang
sedang dibangun dalam kepribadiannya.

Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Religius
Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan
dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu sebagai berikut:

Suyatno, “Peran Pendidikan sebagai Modal Utama Membangun Karakter Bangsa,”
makalah disampaikan dalam Sarasehan Nasional “Pendidikan Karakter” yang
diselenggarakan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan Kopertis Wilayah III
Jakarta, 12 Januari 2010.

20 Akhmad Sudrajat, “Tentang Pendidikan Karakter”
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1. Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan
kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral).

2. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa

budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh

sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan).

Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan)

4. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis).2!

Secara spesifik, pendidikan karakter yang berbasis nilai religius
mengacu pada nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama (Islam).
Nilai-nilai karakter yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter
banyak kita temukan dari beberapa sumber, di antaranya nilai-nilai
yang bersumber dari keteladanan Rasulullah yang terjewantahkan
dalam sikap dan perilaku sehari-hari beliau, yakni shiddig (jujur),
amidnah (dipercaya), tabligh (menyampaikan dengan transparan),
fathianah (cerdas). Berikut akan dijelaskan secara lebih rinci dari
keempat sifat tersebut.22

Shiddiqg adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin
dalam perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya.
Pengertian shiddiq ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir: a)
memiliki sistem keyakinan untuk merealisasikan visi, misi dan tujuan;
dan b) memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia.

Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam
mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen,
kompeten, kerja keras dan konsisten. Pengertian amanah ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir: a) rasa memiliki dan tanggung jawab
yang tinggi; b) memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara
optimal; c) memiliki kemampuan mengamankan dan menjaga
kelangsungan hidup; dan d) memiliki kemampuan membangun
kemitraan dan jaringan.

©

21 Yahya Khan, Pendidikan Karakter, hlm. 2.
2M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 61-63.
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Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi
tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu.
Jabaran pengertian ini diarahkan pada: a) memiliki kemampuan
merealisasikan pesan atau misi; b) memiliki kemampuan berinteraksi
secara efektif; dan c) memiliki kemampuan menerapkan pendekatan
dan metodik yang tepat.

Fathanah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau penguasaan
bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional dan
spiritual. Karakteristik jiwa fathinah meliputi arif dan bijak, integritas
tinggi, kesadaran untuk belajar, sikap proaktif, orientasi kepada
Tuhan, terpercaya dan ternama, menjadi yang terbaik, empati dan
perasaan terharu, kematangan emosi, keseimbangan, jiwa penyampai
misi, dan jiwa kompetisi. Sifat fathinah ini dapat dijabarkan ke dalam
butir-butir: a) memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan
dan perubahan zaman; b) memiliki kompetensi yang unggul, bermutu
dan berdaya saing; dan c) memiliki kecerdasan intelektual, emosi, dan
spiritual.

Di samping itu sumber lainnya dapat juga ditemukan dalam teks-
teks agama, baik al-Qur’an, hadits, maupun kata-kata hikmah para
ulama. Dalam teks-teks agama tersebut banyak ditemukan anjuran
untuk bersikap/berperilaku terpuji (akhlak al-karimah), seperti ramah,
adil, bijaksana, sabar, syukur, sopan, peduli, tanggap, tanggung jawab,
mandiri, cinta kebersihan, cinta kedamaian, dan lain sebagainya
sebagaimana yang melekat pada diri Rasulullah.?? Sebaliknya
menghindarkan diri dari perilaku tercela (akhlak al-madzmiimah).2*

Lebih lanjut, Azzet mengemukakan bahwa di antara nilai karakter
yang baik yang hendaknya dibangun dalam kepribadian anak adalah
bisa bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati janji, ramah,
peduli kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, bersemangat,
tekun, tak mudah putus asa, bisa berpikir secara rasional dan kritis,
kreatif dan inovatif, dinamis, bersahaja, rendah hati, tidak sombong,
sabar, cinta ilmu dan kebenaran, rela berkorban, berhati-hati, bisa
mengendalikan diri, tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang

23] ihat kembali QS. al-Ahzab: 21.
2Yani, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama”.
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buruk, mempunyai inisiatif, setia mengharga waktu, dan bisa bersikap
adil.»

Pertanyaannya adalah apakah nilai-nilai karakter terpuji tersebut
di atas sudah diejawantahkan dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, khususnya dunia pendidikan?  pertanyaan ini
sesungguhnya menggugah kesadaran kita untuk melakukan refleksi
terkait dengan konsistensi kita dalam beragama. Sejatinya agama tidak
henti-hentinya mengingatkan kita melalui para alim, para ulama, para
guru, dan elemen-elemen lainnya untuk membiasakan diri melakukan
hal-hal yang baik. Dengan membiasakan diri secara terus-menerus
akhirnya tertanam kuat dalam diri, itulah yang disebut karakter.

Karakter seseorang tidak bisa langsung tiba-tiba terbentuk
menjadi baik, akan tetapi membutuhkan proses internalisasi dan
pengalaman panjang serta penuh dengan tantangan. Sebagai contoh
seseorang sudah berniat untuk menjadi orang baik, misalnya ingin
berperilaku jujur, tiba-tiba ia kena musibah yang mengharuskan ia
mengeluarkan uang dalam jumlah besar, kebetulan pada saat itu ia
menjadi pemegang uang proyek. Dalam situasi dan kondisi seperti itu,
tantangannya adalah apakah ia akan menggunakan uang tersebut
untuk memenuhi keperluannya dengan cukup mengatakan bahwa
uang proyek telah hilang? ataukah ia tetap jujur dengan tidak
memanipulasi uang tersebut walaupun ia dalam keadaan sulit?
persoalan seperti ini sering dihadapi oleh sebagian orang, maka
beruntunglah orang-orang yang masih tetap memegang teguh nilai-
nilai kejujuran tersebut.

Dalam pendidikan karakter, anak didik memang sengaja
dibangun karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan sekaligus
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama manusia, lingkungan
sekitar, bangsa, negara maupun hubungan internasional sebagai
sesama penduduk dunia.

Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang, harus diselenggarakan secara sistematis

BAzzet, Urgensi Pendidikan, hlm. 29.
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guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan
pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing,
beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat.
Berdasarkan penelitian di Harvard University, ternyata kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
kemampuan teknis (hard skill) atau kecerdasan intelektual saja, tetapi
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill) atau
kecerdasan emosional dan spiritual. Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan
sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di
dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan
soft skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu
pendidikan  karakter peserta didik sangat penting untuk
ditingkatkan.2

Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di
Indonesia, apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang
menjadi acuan pengembangan kurikulum (KTSP), dan implementasi
pembelajaran dan penilaian di sekolah, tujuan pendidikan sebenarnya
dapat dicapai dengan baik. Pembinaan karakter juga termasuk dalam
materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahannya,
pendidikan karakter di sekolah selama ini baru menyentuh pada
tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada
tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

26Akhmad Sudrajat, “Tentang Pendidikan Karakter”. Apabila kita perhatikan hasil
penelitian tersebut, kita mengetahui bahwa kecerdasan intelektual - yang hingga kini
dianggap sebagai penentu kecerdasan utama di Indonesia - ternyata mempunyai
peran yang tidak begitu besar dalam kesuksesan hidup seseorang. Justru, yang lebih
besar berperan dalam keberhasilan hidup seseorang adalah kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual. Mengapa bisa demikian? Seseorang yang mempunyai kedua
kecerdasan tersebut dengan baik akan mempunyai banyak teman, pandai
berkomunikasi, mudah beradaptasi dalam sebuah lingkungan sosial, dan hidupnya
bisa bermanfaat tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga bagi orang lain.
Sungguh, kemampuan seperti inilah yang sangat dibutuhkan oleh anak kita agar
dapat meraih keberhasilan dalam belajar dan kelak akan lebih mudah dalam
menghadapi tantangan kehidupan di zaman yang semakin ketat dengan persaingan
ini. Lihat Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter, hlm. 48-49.
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Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu
pendidikan  karakter, = Kementerian = Pendidikan = Nasional
mengembangkan grand design pendidikan karakter untuk setiap jalur,
jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi rujukan
konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. Konfigurasi
karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural
tersebut dikelompokkan dalam olah hati (spiritual and emotional
development), olah pikir (intellectual development), olah raga dan
kinestetik (physical and kinestetic development), serta olah rasa dan karsa
(affective and creativity development). Pengembangan dan implementasi
pendidikan karakter perlu dilakukan dengan mengacu pada grand
design tersebut.?”

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan
dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu
dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak
hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan
pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di
masyarakat.?s

Kegiatan ekstra kurikuler yang selama ini diselenggarakan
sekolah merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan
karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik. Kegiatan
Ekstra Kurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.
Melalui kegiatan ekstra kurikuler diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan
prestasi peserta didik.?

27 Ibid.

8Tim Penyusun, Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama (Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional, 2010)

2 Ibid.
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Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud
adalah bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan,
dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah
secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai
yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian,
pendidik dan tenaga kependidikan, dan komponen terkait lainnya.
Dengan demikian, manajemen sekolah merupakan salah satu media
yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah.30

Lebih jauh, penerapan pendidikan karakter di lingkungan
pendidikan formal (sekolah) dapat dilakukan melalui empat strategi.
Pertama, strategi inklusif, yakni meng-insert-kan (memasukkan)
pendidikan karakter ke dalam semua mata pelajaran/bidang
studi/mata kuliah) dan dalam proses pembelajaran; kedua, strategi
budaya sekolah; ketiga, strategi eksplorasi diri; dan keempat, strategi
penilaian teman sejawat. Secara lebih rinci, keempat strategi tersebut
akan diuraikan sebagaimana berikut:3!

1. Strategi inklusif dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran apapun
ke dalam penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Misalnya untuk mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) terdapat Kompetensi Dasar (KD) tentang
Berperilaku Terpuji, untuk KD tersebut pendidikan karakter sudah
otomatis diajarkan dalam materi karena menjelaskan tentang
perilaku terpuji, hanya yang perlu ditekankan lagi adalah terkait
dengan implementasi pendidikan karakter dalam sikap/perilaku
(aksi nyata), misalnya dalam aktivitas belajar-mengajar siswa
mendengarkan guru ketika menerangkan, menghormati guru,
mengerjakan apa yang diperintahkan guru, sopan, tidak
menyontek, dan lain sebagainya. Pendidikan karakter semacam ini
dapat dimasukkan dalam RPP pada semua mata pelajaran untuk
penilaian afektif.

2. Strategi budaya sekolah, strategi ini dapat dilakukan oleh semua
sivitas akademika sekolah (guru dan staf administrasi) untuk
menerapkan pendidikan karakter sebagai budaya sekolah. Secara

30 Ibid.
31Yani, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama”
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institusional, sekolah yang menjadikan pendidikan karakter
(misalnya karakter cinta kebersihan) sebagai budaya sekolah
adalah sekolah yang peduli dengan kebersihan lingkungan di
dalamnya, seperti ruang-ruang kelas ditata rapi dan bersih,
masjid/mushalla, ruang kantor, halaman, kantin, dan toilet bersih
semua. Demikian pula, mewujudkan terbentuknya karakter jujur
dilakukan eksperimen dalam kegiatan sehari-hari di sekolah,
misalnya didirikan Kantin Kejujuran di sekolah, karakter amanah
diwujudkan dengan menunaikan tugas atau pekerjaan dengan baik
dan memuaskan serta sikap-sikap yang lain. Jadi, pendidikan
karakter tidak sekedar diajarkan dalam tataran normatif akan tetapi
diimplementasikan secara nyata dalam bertutur, bersikap, dan
berperilaku.

3. Strategi eksplorasi diri (self explorer), pendidikan karakter dapat
dilakukan dengan cara melatih siswa menggali karakter yang
dimiliki selama ini secara objektif. Karakter diri yang bersifat positif
misalnya kejujuran, keramahan, tanggung jawab, kepedulian,
kedisiplinan, dan lain sebagainya. Demikian pula siswa juga perlu
digali pengalamannya terkait dengan karakter negatif, apakah
mereka pernah atau bahkan sering melakukan, misalnya
menyontek, berbohong, menyakiti hati orang, dendam, nonton film
porno, tawuran, dan lain sebagainya. Masing-masing karakter
tersebut dijawab secara jujur, apa adanya, kemudian diuraikan
contoh pengalaman yang telah dilakukan. Ekplorasi karakter diri
semacam ini sangat baik untuk melatih siswa menceritakan
karakter dirinya selama ini secara jujur. Di sisi lain ada tantangan
bagi siswa apabila ia belum melakukan sesuatu yang positif, apa
rencana selanjutnya. Sebaliknya kalau ia telah terlanjur melakukan
sesuatu yang negatif, apa rencana selanjutnya.

4. Strategi penilaian teman sejawat (peer group evaluation),
implementasi pendidikan karakter dapat dilakukan oleh antar
siswa satu kelas secara objektif. Artinya, guru memberi
kewenangan kepada siswanya untuk memberikan penilaian
kepada teman mereka sendiri secara objektif.

Karena itu, dalam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses
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pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Penutup

Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan
perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama
sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara serta membantu mereka
untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan kata lain, pendidikan karakter mengajarkan anak berpikir
cerdas, mengaktivasi otak tengah secara alami.

Dalam rangka membangun karakter yang baik dalam diri anak
didik, lembaga pendidikan atau setiap sekolah semestinya
menerapkan semacam budaya sekolah dalam rangka membiasakan
karakter yang akan dibentuk. Budaya sekolah dalam pembentukan
karakter ini harus terus menerus dibangun dan dikembangkan oleh
semua yang terlibat dalam proses pendidikan di sekolah. Nilai-nilai
yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-
simbol harus dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat
sekitar sekolah. Wa Allah a’lam bi al-Shawab.*
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